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Abstrack : Palm oil is one of the leading commodities in the plantation sector in Indonesia 

which plays a strategic role in driving national economic growth, rural development, and 

poverty alleviation. Indonesia has been a major producer of palm oil in the world since 

2006, with Jambi Province as one of the largest producing regions. This study aims to 

analyze 1) how palm oil production develops in Jambi Province, 2) which ARIMA model 

is the most appropriate and accurate for forecasting palm oil production in Jambi Province 

for the next 5 years, 3) how the results of forecasting the amount of palm oil production in 

Jambi Province using the most effective model. The data used in this study is the annual 

time series data of palm oil production in Jambi Province for the period 1989 to 2023 

sourced from the Central Statistics Agency of Jambi Province and the Plantation Office of 

Jambi Province. The results of this study indicate that the best Box-Jenkins model for 

forecasting palm oil production in Jambi Province is ARIMA (2,1,1) with an Akaike 

Information Criterion (AIC) value of 27.26197 and a Schwarz Information Criterion (SIC) 

of 27.48643 and a Hannan-Quinn Criterion (HC) of 27.33851, which states that the value 

of palm oil production has increased from 2024 to 2028 with an average growth in palm 

oil production during the forecasting period estimated at around 2.8% per year. 

Keywords: Production, Palm Oil, Box-Jenkins. 

 

PENDAHULUAN  

Perkebunan merupakan sektor strategis yang berperan penting dalam 

perekonomian dan kehidupan sosial masyarakat Indonesia. Salah satu komoditas 

utama yang memberikan kontribusi besar terhadap perekonomian nasional adalah 

kelapa sawit. Indonesia dikenal sebagai produsen kelapa sawit terbesar di dunia, 

dengan pertumbuhan industri yang pesat dan peranan signifikan dalam penyediaan 

minyak nabati serta bahan bakar nabati (biodiesel). Kontribusi sektor ini tidak 

hanya memperkuat perekonomian nasional, tetapi juga mendukung pembangunan 

pedesaan dan pengentasan kemiskinan. 
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Sebagai tanaman penghasil minyak nabati dengan nilai ekonomi tinggi, 

kelapa sawit memiliki keunggulan dibandingkan tanaman penghasil minyak 

lainnya karena produktivitasnya yang lebih besar per hektar. Produk turunannya 

banyak dimanfaatkan dalam industri pangan, kosmetik, farmasi, hingga energi 

terbarukan, sehingga permintaan terhadap minyak sawit terus meningkat baik di 

pasar domestik maupun global (Khudori & Suryati, 2023). 

Data menunjukkan bahwa sejak tahun 2006 Indonesia menjadi penghasil 

kelapa sawit terbesar di dunia, dengan luas areal mencapai 16,83 juta hektar dan 

produksi sekitar 46,99 juta ton pada tahun 2023 (Kementerian Pertanian, 2024). 

Sebagian besar produksi tersebut diekspor ke berbagai negara seperti India, 

Tiongkok, dan Uni Eropa, menjadikan minyak sawit sebagai salah satu komoditas 

ekspor nonmigas terbesar Indonesia. 

Provinsi Jambi merupakan salah satu sentra utama produksi kelapa sawit di 

Indonesia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS, 2023), luas area 

perkebunan kelapa sawit di provinsi ini mencapai sekitar 1,2 juta hektar dengan 

produksi lebih dari 2,7 juta ton Crude Palm Oil (CPO). Sebaran terbesar berada di 

Kabupaten Muaro Jambi, Batang Hari, Tanjung Jabung Barat, dan Merangin yang 

secara bersama-sama menyumbang lebih dari 65% total luas areal. Hal ini 

menunjukkan bahwa kelapa sawit merupakan sektor unggulan yang berperan besar 

dalam menopang perekonomian daerah. 

Namun demikian, produksi kelapa sawit di Provinsi Jambi menunjukkan 

fluktuasi dari tahun ke tahun. Penurunan produksi sempat terjadi pada tahun 2016 

dan 2020–2021, yang diduga dipengaruhi oleh faktor iklim, kebijakan pemerintah, 

serta kondisi pasar global. Fluktuasi tersebut menunjukkan bahwa tren produksi 

sulit diprediksi hanya berdasarkan pengamatan visual atau data historis sederhana. 

Oleh karena itu, diperlukan metode kuantitatif yang mampu menganalisis pola data 

deret waktu untuk menghasilkan peramalan yang akurat dan dapat dijadikan dasar 

perencanaan kebijakan sektor perkebunan di masa depan. 

Metode Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) atau model 

Box-Jenkins merupakan salah satu pendekatan statistik yang banyak digunakan 

untuk meramalkan data deret waktu. Model ini menggabungkan unsur 

autoregressive (AR), integrated (I), dan moving average (MA) untuk memprediksi 

https://journal.uaindonesia.ac.id/index.php/JIB/
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nilai masa depan berdasarkan pola data masa lalu (Rezaldi & Sugiman, 2021). 

Pendekatan ini dinilai efektif dan efisien karena hanya memerlukan satu variabel 

deret waktu tanpa variabel eksternal, sehingga cocok digunakan untuk meramalkan 

produksi kelapa sawit berdasarkan data historis produksi di Provinsi Jambi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis perkembangan produksi 

kelapa sawit di Provinsi Jambi. Menentukan model ARIMA yang paling akurat dan 

tepat dalam memprediksi produksi kelapa sawit di Provinsi Jambi. Memprediksi 

jumlah produksi kelapa sawit di Provinsi Jambi. 

 

Tinjauan pustaka 

Produksi 

Produksi merupakan serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk menambah 

nilai guna suatu barang atau jasa agar dapat memenuhi kebutuhan manusia. 

Menurut Duwila (2015), produksi adalah segala bentuk aktivitas manusia yang 

dilakukan untuk meningkatkan manfaat barang maupun jasa melalui proses 

pertukaran guna memenuhi kebutuhan hidup. Dalam konteks ekonomi, produksi 

tidak hanya mencakup pembuatan barang fisik, tetapi juga penyediaan jasa yang 

memberikan nilai tambah bagi konsumen. 

Secara lebih spesifik, Wahyudi et al. (2022) menjelaskan bahwa proses 

produksi merupakan kegiatan transformasi yang mengubah berbagai input seperti 

tenaga kerja, bahan baku, modal, dan teknologi menjadi output berupa barang atau 

jasa yang memiliki nilai ekonomi lebih tinggi dibandingkan inputnya. Dengan 

demikian, produksi dapat diartikan sebagai proses penciptaan nilai tambah yang 

diwujudkan melalui tiga bentuk utilitas, yaitu form utility (perubahan bentuk), place 

utility (pemindahan tempat), dan store utility (penyimpanan untuk digunakan di 

masa mendatang). 

Proses produksi memiliki peranan yang sangat penting dalam kegiatan 

ekonomi dan keberlangsungan usaha. Menurut Suhardi (2016), tujuan utama 

kegiatan produksi meliputi: 

a) Menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat; 

https://journal.uaindonesia.ac.id/index.php/JIB/
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b) Meningkatkan nilai guna dan manfaat ekonomi barang maupun jasa; 

c) Meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan memperluas lapangan 

pekerjaan; 

d) Mendorong pertumbuhan ekonomi dan profitabilitas perusahaan; 

e) Menjamin keberlanjutan operasional usaha melalui efisiensi dan inovasi. 

Salah satu teori penting dalam analisis produksi adalah Hukum Hasil yang 

Semakin Berkurang (Law of Diminishing Returns) yang dikemukakan oleh David 

Ricardo dalam karya klasiknya Principles of Political Economy and Taxation. Teori 

ini menjelaskan bahwa apabila satu faktor produksi yang bersifat variabel (misalnya 

tenaga kerja) terus ditambah, sementara faktor lainnya tetap, maka peningkatan 

hasil produksi awalnya akan besar, tetapi setelah melewati titik tertentu tambahan 

hasil tersebut akan semakin kecil hingga akhirnya menurun. 

Peramalan 

Peramalan (forecasting) merupakan proses memperkirakan kejadian atau 

kondisi yang akan terjadi di masa depan berdasarkan data historis yang tersedia. 

Stevenson (2020) menjelaskan bahwa peramalan memiliki peran yang sangat 

penting dalam proses pengambilan keputusan manajemen operasi, karena 

memberikan gambaran mengenai permintaan di masa depan. Dengan adanya hasil 

peramalan yang akurat, organisasi atau perusahaan dapat menentukan kapasitas 

produksi, tingkat persediaan, serta strategi distribusi yang diperlukan untuk 

memenuhi permintaan konsumen. Selain itu, peramalan juga menjadi dasar dalam 

perencanaan pemesanan bahan baku, penjadwalan produksi, serta penyusunan 

anggaran dan strategi rantai pasok. 

Menurut Tularam dan Saeed (2016), peramalan adalah proses ilmiah untuk 

membuat prediksi terhadap peristiwa masa depan berdasarkan analisis pola masa 

lalu. Peramalan digunakan secara luas dalam berbagai disiplin ilmu, seperti 

ekonomi, bisnis, sains, dan pemerintahan, karena hasil peramalan yang akurat dapat 

mendukung perumusan kebijakan dan strategi jangka panjang. Selain berfungsi 

sebagai alat bantu pengambilan keputusan, peramalan juga menjadi tolok ukur 

untuk menilai kemampuan suatu organisasi dalam memengaruhi faktor-faktor 

eksternal yang memengaruhi kinerja di masa mendatang. 

METODE 

https://journal.uaindonesia.ac.id/index.php/JIB/
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Sumber Data 

Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa time series, yaitu data 

produksi kelapa sawit di Provinsi Jambi dari tahun 1989 hingga 2023. Data 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jambi dan Dinas Perkebunan 

Provinsi Jambi. Variabel yang digunakan adalah produksi kelapa sawit. Yang 

dimaksud dengan produksi kelapa sawit dalam penelitian ini adalah total jumlah 

Tandan Buah Segar (TBS) yang diproduksi oleh kebun kelapa sawit di Provinsi 

Jambi dalam satuan ton selama periode 1989-2023. 

Metode Penelitian 

Identifikasi Model 

Tahap identifikasi model merupakan langkah awal dalam proses 

pemodelan deret waktu dengan pendekatan Box-Jenkins (ARIMA). Tujuan dari 

tahap ini adalah untuk menentukan bentuk model yang paling sesuai dengan 

karakteristik data, melalui pemeriksaan sifat stasioneritas serta pola autokorelasi 

dan autokorelasi parsial. 

Proses identifikasi diawali dengan pemeriksaan terhadap data deret waktu 

melalui grafik untuk mengamati adanya pola tren atau fluktuasi yang menunjukkan 

ketidakstasioneran. Data deret waktu dikatakan stasioner apabila nilai rata-rata 

dan variansinya konstan sepanjang waktu, serta tidak menunjukkan kecenderungan 

meningkat atau menurun secara sistematis. Sebaliknya, jika data memperlihatkan 

pola tren atau perubahan varians yang signifikan dari waktu ke waktu, maka data 

tersebut bersifat tidak stasioner dan perlu dilakukan proses pembedaan 

(differencing) agar menjadi stasioner. Dalam konteks model ARIMA, jumlah 

pembedaan yang diperlukan untuk mencapai kestasioneran dinyatakan dengan 

parameter d. 

Tabel 1. Pola ACF dan PACF 

Model Pola ACF Pola PACF 

AR(p) 
Menurun secara 

ekspondensial 

Menurun drastis pada Lag 

tertentu 

MA(q) 
Menurun drastis pada Lag 

tertentu 

Menurun secara 

ekspondensial 

https://journal.uaindonesia.ac.id/index.php/JIB/
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ARMA(p,q) 
Menurun secara 

ekspondensial 

Menurun secara 

ekspondensial 

Hasil pengamatan terhadap struktur ACF dan PACF digunakan sebagai 

dasar dalam pembentukan model sementara ARIMA, sebelum dilakukan proses 

estimasi parameter dan uji diagnostik. Struktur pola tersebut dapat dilihat pada tabel 

1, yang menunjukkan bentuk hubungan antara lag autokorelasi dengan 

kemungkinan ordo model ARIMA yang sesuai. 

Estimasi Parameter 

Langkah ini bertujuan untuk mengestimasi nilai parameter pada model 

ARIMA yang akan digunakan untuk menilai kesesuaian model terhadap data deret 

waktu. Proses estimasi dilakukan untuk memperoleh parameter yang paling tepat 

sehingga model dapat memberikan hasil peramalan dengan tingkat kesalahan yang 

minimal. Setelah parameter model diestimasi, dilakukan pengujian signifikansi 

untuk memastikan bahwa parameter yang diperoleh benar-benar berpengaruh 

secara statistik terhadap model. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan tujuan untuk menilai relevansi 

parameter dalam model, dengan rumusan hipotesis sebagai berikut: 

H0 = Parameter tidak signifikan 

H1 = Parameter signifikan 

Kriteria pengujian yang digunakan adalah menolak H₀ jika nilai p-value < 

α = 0,05. Dengan demikian, apabila hasil pengujian menunjukkan nilai p-value 

lebih kecil dari 0,05, maka parameter tersebut dinyatakan signifikan dan model 

ARIMA yang digunakan dapat dianggap layak untuk diterapkan dalam peramalan. 

Uji Diagnostik 

Diagnosis model meliputi uji asumsi independensi residual (White noise) dan uji 

asumsi residual berdistribusi normal. Uji asumsi white noise bertujuan untuk 

memastikan bahwa tidak ada autokorelasi pada residual, yang berarti residual 

tersebut bersifat independen. Uji ini dilakukan dengan uji Ljung-Box, dengan 

hipotesis sebagai berikut: 

https://journal.uaindonesia.ac.id/index.php/JIB/
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H0 = P1 = P2 = ... = Pk = 0 (Residual telah memenuhi asumsi whie noise) 

H1 = Setidaknya ada satu Pk ≠ 0, dengan k = 1,2, ... , K (Residual tidak memenuhi 

asumsi white noise). 

Selanjutnya, uji Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk memeriksa apakah 

berdistribusi normal. Hipotesis yang digunakan adalah: 

H0 : F (x) = F0 (x) (residual berdistribusi normal) 

H1 : F (x) ≠ F0 (x) (residual tidak berdistribusi normal)  

Statistik uji yang digunakan adalah: 

 D = KS = maksimum | F (X) – F0 (X) |  

Dimana: 

F (X) = fungsi peluang kumulatif yang dihitung dari data sampel 

 F0 (X) = fungsi peluang kumulatif dari distribusi normal 

Dengan tingkat signifikansi α = 0.05, keputusan diambil dengan kriteria: tolak H0 

jika D > D ( 1-α, n) atau p – value < α. Dimana n adalah jumlah data pengamatan. 

Pemilihan Model Terbaik 

Setelah proses identifikasi dan estimasi parameter dilakukan, langkah 

berikutnya adalah menentukan model ARIMA terbaik yang akan digunakan untuk 

melakukan peramalan. Pemilihan model terbaik dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan Box-Jenkins, yaitu dengan membandingkan beberapa model kandidat 

berdasarkan tingkat kesalahan peramalan yang diukur melalui nilai Mean Absolute 

Percentage Error (MAPE). 

Model terbaik dipilih berdasarkan nilai MAPE terkecil di antara beberapa 

model ARIMA (p, d, q) yang diuji, dengan mempertimbangkan pula kesesuaian 

asumsi residual model. Nilai MAPE digunakan untuk mengukur tingkat akurasi 

hasil peramalan dengan cara membandingkan selisih antara nilai aktual dan nilai 

hasil peramalan dalam bentuk persentase rata-rata. Semakin kecil nilai MAPE, 

semakin tinggi pula tingkat akurasi model tersebut dalam melakukan prediksi 

https://journal.uaindonesia.ac.id/index.php/JIB/
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terhadap data deret waktu. Kriteria interpretasi nilai MAPE yang digunakan dalam 

penelitian ini ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 2. Kriteria Nilai MAPE 

MAPE (x) Pengertian 

<10% Kemampuan peramalan yang sangat baik. 

10-20% Kemampuan peramalan yang baik. 

20-50% Kemampuan peramalan yang cukup. 

>50% Kemampuan peramalan yang buruk. 

 

Nilai MAPE dihitung dengan membagi kesalahan absolut tiap periode 

dengan nilai observasi pada periode yang sama, kemudian mengambil rata-rata dari 

seluruh persentase kesalahan absolut tersebut. Berdasarkan interpretasi nilai 

MAPE, model dengan nilai MAPE di bawah 10% dikategorikan memiliki 

kemampuan peramalan sangat baik, karena hasil prediksi mendekati nilai aktual. 

Nilai MAPE antara 10–20% menunjukkan kemampuan peramalan yang baik, 

artinya model cukup andal untuk digunakan dalam memprediksi data masa depan. 

Sementara itu, nilai MAPE antara 20–50% dikategorikan sebagai kemampuan 

peramalan yang cukup, di mana hasil prediksi masih dapat diterima meskipun 

memiliki tingkat ketepatan yang moderat. Sebaliknya, nilai MAPE di atas 50% 

menandakan bahwa kemampuan peramalan buruk, sehingga model dengan 

karakteristik tersebut sebaiknya tidak digunakan karena memiliki tingkat kesalahan 

yang tinggi. 

Dengan demikian, pemilihan model ARIMA terbaik dalam penelitian ini 

tidak hanya mempertimbangkan nilai MAPE terkecil, tetapi juga memperhatikan 

kesesuaian model terhadap asumsi residual dan kestabilan parameter model. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengujian terhadap beberapa model ARIMA, diperoleh 

bahwa model ARIMA(2,1,1) merupakan model yang paling tepat dan akurat dalam 

melakukan peramalan produksi kelapa sawit di Provinsi Jambi. Model ini memiliki 

nilai AIC sebesar 27.26197, SIC sebesar 27.48643, dan HC sebesar 27.33851, yang 

merupakan nilai terendah dibandingkan model lainnya. 

Selain itu, hasil uji diagnostik menunjukkan bahwa nilai probabilitas (Prob 

Q-Stat) pada seluruh lag lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat autokorelasi pada residual. Hal ini menunjukkan bahwa residual 

bersifat acak (white noise), dan model ARIMA(2,1,1) layak digunakan untuk 

peramalan. 

Hasil peramalan menunjukkan bahwa produksi kelapa sawit di Provinsi 

Jambi diperkirakan terus meningkat selama periode 2024–2028. Nilai proyeksi 

produksi dan tingkat pertumbuhan dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 3. Hasil Peramalan Produksi Kelapa Sawit 5 Tahun  

Tahun Produksi (ton) Pertumbuhan(%) 

2024 2938390 - 

2025 3024141 2,92% 

2026 3109893 2,84% 

2027 3195645 2,75% 

2028 3281397 2,68% 

Rata-rata 3.109.893,2 2,80% per tahun 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi kelapa sawit di Provinsi 

Jambi diproyeksikan akan terus meningkat hingga tahun 2028, yang mencerminkan 

prospek positif bagi industri kelapa sawit dari aspek ekonomi, penciptaan lapangan 

kerja, serta kontribusinya terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

https://journal.uaindonesia.ac.id/index.php/JIB/
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sektor pertanian. Berdasarkan hasil peramalan menggunakan model ARIMA 

(2,1,1), nilai produksi kelapa sawit pada tahun 2024 diperkirakan sebesar 2.938.390 

ton, kemudian meningkat menjadi 3.024.141 ton pada tahun 2025, dan terus naik 

hingga mencapai 3.281.397 ton pada tahun 2028. Dari hasil tersebut, diperoleh rata-

rata produksi selama periode peramalan sebesar 3.109.893,2 ton per tahun. 

Dari sisi pertumbuhan, tingkat pertumbuhan produksi tahunan 

menunjukkan tren yang relatif stabil, berkisar antara 2,68% hingga 2,92% per 

tahun, dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 2,80% per tahun. Angka ini 

menunjukkan bahwa produksi kelapa sawit di Provinsi Jambi mengalami 

peningkatan yang moderat namun konsisten setiap tahunnya. 

Dengan demikian, hasil peramalan ini memberikan gambaran bahwa 

produksi kelapa sawit di Provinsi Jambi pada periode 2024–2028 akan meningkat 

secara bertahap dengan tingkat pertumbuhan yang relatif stabil. Temuan ini dapat 

dijadikan dasar dalam perencanaan strategis dan pengambilan kebijakan oleh 

pemerintah daerah untuk mendorong pengelolaan sektor perkebunan dan 

pengembangan industri hilir kelapa sawit secara berkelanjutan. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Peramalan Produksi Kelapa 

Sawit di Provinsi Jambi dengan Menggunakan Pendekatan Model Box-Jenkins”, 

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Perkembangan produksi kelapa sawit di Provinsi Jambi dari tahun 1989 

hingga 2028 menunjukkan tren pertumbuhan yang berkelanjutan dan 

positif. Sektor kelapa sawit terbukti menjadi salah satu penopang utama 

perekonomian daerah. Apabila peningkatan produksi ini dikelola secara 

berkelanjutan melalui peningkatan produktivitas, efisiensi pengelolaan 

lahan, serta penguatan industri hilir, maka sektor kelapa sawit berpotensi 

memperkuat ketahanan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat Provinsi Jambi secara signifikan. 

2. Hasil pengujian model Box-Jenkins (ARIMA) menunjukkan bahwa model 

ARIMA (2,1,1) merupakan model terbaik dan paling akurat dalam 

melakukan peramalan produksi kelapa sawit di Provinsi Jambi. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai Akaike Information Criterion (AIC) sebesar 

https://journal.uaindonesia.ac.id/index.php/JIB/
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27.26197, Schwarz Information Criterion (SIC) sebesar 27.48643, dan 

Hannan-Quinn Criterion (HC) sebesar 27.33851, yang merupakan nilai 

terendah dibandingkan model lainnya. 

3. Hasil peramalan produksi kelapa sawit dengan menggunakan model 

ARIMA (2,1,1) memperlihatkan adanya kecenderungan peningkatan 

produksi dari tahun 2024 hingga 2028. Rata-rata pertumbuhan produksi 

selama periode peramalan diperkirakan mencapai sekitar 2,8% per tahun, 

menunjukkan prospek positif bagi pengembangan sektor perkebunan kelapa 

sawit di masa mendatang. 
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